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Power Hydrokinetic adalah sebuah teknologi yang memanfaatkan energi kinetis 
pada air mengalir. Pemanfaatan digunakan salah satunya sebagai sumber 
Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) menggunakan turbin 
terapung. Energi ini sangat bergantung terhadap aliran arus air sebagai 
penggerak turbin. Turbin terapung memiliki keunggulan adalah efisien, ramah 
lingkungan dan biaya pembuatan murah. Pada rancangan turbin terapung ini 
akan dilakukan pemanfaatan terhadap aliran air buang danau fakultas hukum 
Universitas Lancang Kuning. Kecepatan rata-rata air buang pada danau Unilak 
adaah sebesar 2,65 m/s, yang diuji pada saat musim hujan. Hal ini sangat 
dimungkinkan pengujian terhadap daya kinetik aliran air karena telah melebihi 
standard minimal yang dibutuhkan sebesar 1 m/s. Pembuatan turbin harus 
memiliki tingkat presisi pada poros yang mampu meminimalkan gaya gesek 
putaran (RPM) blade turbin. Rancangan Turbin Mikrohydro kinetik diameter 
blade 0,6m dan panjang poros 1m, sedangkan daya mampu minimum adalah 2,5 
kW menggunakan Permanent Magnet Generator. 
 
Kata kunci: hydrokynetic, Daya Mampu, Unversitas Lancang Kuning 
 
Pendahuluan  
Perkembangan teknologi bidang energi terbarukan saat ini telah berkembang 
dengan amat pesat. Salah satu perkembangan energi terbarukan yang tengah berkembang 
saat ini adalah pemanfaatan energi aliran air baik bersumber dari sungai, danau, laut dll 
atau yang lebih dikenal dengan Power Hydrokynetic turbine (Mohamed A.R.F,2014).  
Keunggulan dari Power Hydrokynetic turbines adalah tidak memerlukan konstruksi yang 
mahal, efisien dan ramah lingkungan. Di Indonesia konsep power hydrokinetic turbines lebih 
dikenal dengan pembangkit listrik mikrohidro turbin terapung. Universitas Lancang 
Kuning adalah salah satu lembaga pendidikan tinggi tertua di Propinsi Riau yang memiliki 
fasilitas berupa danau dikawasan kampus. Danau ini memiliki tempat pembuangan air 
dengan kecepatan aliran 2,65 m/s dan debit rata-rata 1,297 m3/detik (Yuvendius, H, 2017). 
Potensi tersebut mampu dirancang sebuah objek penelitian pengembangan energi 
terbarukan dengan berbasis Power Hydrokinetic, atau Pembangkit Listrik Tenaga Mikro 
Hydro Turbin terapung. Proses rancang bangun diawali dengan membuat desain gambar 
turbin terapung menggunakan teknologi menyerupai kapal, yang memiliki kemampuan 
menyesuaikan kondisi pasang surut aliran air. Perbedaannya adalah posisi penempatan 
turbin harus stabil terhadap guncangan air sehingga tidak mempengaruhi kinerja 
rotor/blade turbin. Awal merancang turbin adalah membuat membentuk fisik kedalam 
gambar kerja. Salah satu komponen utama Fisik turbin tersebut adalah bentuk sudu atau 
blade, rancangan posisi blade harus mengoptimalkan posisi arah aliran air. Hal ini bertujuan 
sebagai penentu daya generator magnet permanen atau Permanen Magnet Generator (PMG) 
yang akan dipasang pada turbin terapung tersebut.  
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Studi Pustaka  
Energi Hidro Kinetik 
Besaran energi mekanik yang dihasilkan oleh turbin hidrokinetik, memiliki nilai 
kurang dari kekuatan air yang bergerak, hanya sebagian kecil kekuatan total kinetik dapat 
dihasilkan karena kehilangan daya yang di pengaruhi efisiensi Power Coefisien  . 
Efisiensi Power Koefisien untuk daya kinetik air dibatasi berdasarkan hukum beltz adalah 
59,3% yang diuji oleh yang terkenal Hukum Betz (Waqas Ali,2017). Kekuatan mekanik yang 
dihasilkan oleh turbin hidrokinetik ditulis berdasarkan persamaan 1 
 (1) 
Keterangan  
 = Daya Mekanik Turbin (watt) 
  = Kerapatan Massa Jenis Air (1000 ) 
 = Luas Bidang Sapu Rotor Turbin (  
 = Kecepatan Air Mengalir (m/s) 
 = Power Koefisien Air (59,3%=0,593) 




 = Luas Bidang Sapu Rotor Turbin (  
 = Jari-jari rotor (m) 
 = 3,14 
Berdasarkan persamaan 2  diatas daya turbin sangat dipengaruhi nilai kecepatan (v) 
air mengalir dan luas bidang sapu rotor turbin untuk menghasilkan daya optimum, air yang 
dipersyaratkan minimum 1 m/s, dan luas bidang putar diatur berdasarkan torsi maksimum 
yang hendak dicapai. 
 
Kecepatan Linear 
Kecepatan Linear adalah panjang lintasan suatu titik yang bergerak melingkar per 
satuan waktu (R.G. Farmer,2004). Kecepatan linear disebut juga kecepatan tangensial. 
Satuan kecepatan linear adalah meter/sekon.  Satuan lain yang dapat digunakan misalnya 
cm/detik, meter/menit, meter/jam, dan lain sebagainya. Menghitung Kecepatan Linear 
menggunakan persamaan 3 
 (3) 
Keterangan ; 
V  = Kecepatan  (m/s) 
n  = Kecepatan Putaran linear (rad/s) 
r = Jari-jari (m) 
Torsi 
Torsi adalah gaya yang dihasilkan ketika terjadi gerak rotasi/melingkar pada poros 
bidang benda (P. Kundur et al,2001. Rumus torsi dapat ditulis sebagai persamaan 4 berikut 
  (4) 
Keterangan 
 = Torsi (N.m) 
 = Gaya (N) 
 = Jari-jari (m) 
Seminar Nasional Pakar ke 2 Tahun 2019 ISSN (P) : 2615 - 2584 























Pada turbin hidrokinetik pesaran torsi mempengaruhi besaran daya mekanik yang 
dihasilkan untuk memutar generator. Torsi juga dipengaruhi oleh Gaya yang dihasilkan 
ketika turbin berputar yang dihitung berdasarkan persamaan 5 
  (5) 
Keterangan 
 = Gaya (N) 
g =  grafitasi (9.8)  
m = berat benda (kg) 
 
Metodologi Penelitian  
Konsep Rancang Bangun Turbin mikrohidro kinetik  
Turbin Mikrohidro berbasis energi kinetik yang akan dibuat menggunakan konsep 
terapung. Konsep terapung layak digunakan pada tempat air dangkal dengan kecepatan air 
minimal 1 m/s (R.G. Farmer,2004). Turbin diposisikan pada dua bidang yang mampu 
mengambang di air. Pada bidang mengambang dibuat tiang pengikat turbin yang tertanam 
ke permukaan air. Tujuan pemberian tiang pada sisi turbin untuk menjaga kestabilan putar 
generator  dan mencegah turbin hanyut. Pembagian fungsi bagian-bagian utama dalam 
sebuah konstruksi turbin PLTMH kinetik yang menjadi acuan dalam membuat konsep 












Gambar 1 pembagian fungsi secara umum dalam sebuah konstruksi turbin PLTMH Kinetik 
Setelah pendefinisian fungsi umum pada turbin mikrohidro kinetik terapung, selanjutnya 
dilakukan rancang bangun konstruksi, berdasarkan fungsi umum turbin dapat dibuat 















Gambar 2  Rancang Bangun Turbin 
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Berdasarkan gambar 2 dapat dijelaskan fungsi pengarah air adalah untuk 
menampung aliran air dan mengarahkan ke propeller turbin, fungsi rangka adalah sebagai 
penopang turbin, fungsi bentuk sudu turbin adalah bidang gerak turbin yang nantinya 
menghasilkan daya mekanik turbin, fungsi penempatan turbin adalah tempat posisi diam 
turbin, fungsi transmisi adalah sebagai tempat transfer energi dari poros turbin ke 
generator, dan fungsi pelampung adalah sebagai alat supaya turbin berada dipermukaan.  
 
Hasil dan Pembahasan  
Rancangan turbin dengan memperhatikan aspek pembagian fungsi pada gambar 1 
dan gambar 2 maka didapat gambar mekanik dari turbin terapung seperti gambar 3 
 
Gambar 3 Detail Rancang Bangun Turbin Terapung 
 
Pada gambar 3 adalah merupakan bentuk fisik rancangan ideal turbin terapung Danau 
Universitas Lancang Kuning. Selanjutnya daya optimal yang mampu dihasilkan pada 




a) Pada rancangan turbin terapung pemanfaatan energi hidrokynetic, dengan kecepatan 
minimum 1 m/s daya optimum mampu adalah 2,5 kW. 
b) Desain rancangan diperuntukan untuk air yang dipngaruhi kondisi aliran pasang surut. 
 
Ucapan Terima kasih  
Penelitian ini dibiayai oleh Fakultas Teknik Universitas Lancang Kuning. 
 
Seminar Nasional Pakar ke 2 Tahun 2019 ISSN (P) : 2615 - 2584 





Daftar pustaka  
 
Mohamed A.R.F, Doaa,K.I, 2014, Biogeography-Based Optimizatin Technique For Maximum 
Power Tracking Of  Hydro Kinetic Turbines Oct 2014. 3 rd International Conference On 
Renewable Energi Research and Aplication. Milwakue, USA  
 
P. Kundur et al., “Definitions and classification of power system stability,” IEEE/CIGRE 
Joint Task Force on Stability Terms and Definitions, IEEE Trans. Power Systems, vol.19,  no. 
3, pp. 1387–1401  2004.  
 
R.G. Farmer, “Power system dynamics and stability,” in The Electric Power Engineering 
Handbook, 2nd Ed., L.L. Grigsby, Ed. Boca Raton, FL: CRC Press, 2001, pp. 1-100 
 
Waqas Ali, Haroon Farooq, Atta ur Rehman, Mohamed E. Farrag, 2017, Modeling and 
Performance Analysis of Micro-Hydro Generation Controls Considering  Power System 
Stability, 978-1 -5386-2969-7/17 IEEE 
 
Yuvendius, H, 2017, ANALISA POTENSI PLTMH PADA ALIRAN DANAU UNIVERSITAS 
LANCANG KUNING Juni 2017, SainETIn, ISSN 2548-6888 1, 1-8; ISSN 2548-9445 
 
 
 
